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Abstract 

 

 

 

 

 

 
The education of Aqidah Akhlak plays a crucial role in shaping a child's 

character and personality. One effective method to instill Aqidah Akhlak is 

through homeschooling. Homeschooling offers the opportunity for more 

personalized and in-depth education, allowing for a better understanding of 

the core concepts of Aqidah Akhlak. This article aims to discuss the 

application of Aqidah Akhlak in homeschooling education, specifically 

focusing on teaching the essential attributes of Allah and magnifying His 

greatness, as well as instilling virtuous character traits such as honesty and 

respect for parents. Additionally, the article will explore effective strategies 

for implementing Aqidah Akhlak in daily life. Homeschooling provides an 

ideal environment to strengthen spiritual growth and character 

development, offering flexibility to integrate Islamic teachings into daily 

activities. By using role modeling, interactive learning, and real-life 

application, parents can guide their children to understand the divine 

attributes of Allah while nurturing moral values. This holistic approach 

ensures that children not only learn about their faith but also apply it in their 

actions and interactions with others. Aqidah Akhlak serves as a crucial 

foundation in shaping a faithful and virtuous character. By understanding 

Aqidah, children can better appreciate the moral values taught in Islam, such 

as honesty, compassion, and peace. 
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PENDAHULUAN  

Homeschooling     saat     ini     telah menjadi    salah    satu    bentuk    pendidikan alternatif 

yang fenomenal dengan penekanan  untuk  mengakomodasi  potensi kecerdasan  anak  secara  

maksimal. Pendidikan agama Islam, khususnya Aqidah Akhlak, merupakan aspek fundamental 

dalam membentuk pribadi yang beriman dan berbudi pekerti luhur. Dalam konteks pendidikan 

Islam, aqidah berfokus pada pemahaman tentang keyakinan terhadap Allah dan ajaran-Nya, 

sementara akhlak berkaitan dengan sikap, perilaku, dan tata cara berinteraksi yang sesuai dengan 

ajaran Islam. Dalam keluarga yang memilih homeschooling, terdapat kesempatan untuk 
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membentuk dan membimbing anak lebih intensif dalam memahami dan mengamalkan Aqidah 

Akhlak. Pemahaman  yang  mendalan  tentang  moralitas,  contoh,  dan  bagaimana  mencegah  

siswa  untuk  tidak terjebak  dalam  kesenangan;  setra  meningkatkan  hubungan  diantara  

keduanya  yaitu  guru  dan  siswa  dapat menciptakan  dan  mengelola  lingkungan  siswa  untuk  

membantu  mereka  mengembangkan  moralitas  dalam berbagai  cara  yang  sesuai  dengan  

keadaan  mereka. 1Ki  Hajar  Dewantara,  Bapak  Pendidikan  Nasional,  menyatakan  jikaa  "Anak-

anak harus  mendapatkan  pendidikan  agar  mereka  dapat  berkembang.  Artinya,  pendidikan  

menyalurkan  seluruh bakat  bawaan  anak  guna  memaksimalkan  keamanan  dan  

kesenangannya  baik  sebagai  individu  maupun sebagai anggota masyarakat". 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu studi kepustakaan. 

Pendekatan studi literatur adalah metode dengan memanfaatkan data yang sudah ada 

sebelumnya, termasuk buku, jurnal, artikel ilmiah, laporan penelitian,makalah dan bahan tertulis 

lainnya dengan menggunakan kata pencarian yang relevan dengan pembahasan penelitian ini 

seperti: Penerapan Aqidah Akhlak, sifat-sifat Allah dan akhlak terpuji dalam kehidupan sehari-

hari . 

Tujuan dari desain penelitian kualitatif ini adalah untuk memahami kejadian secara 

komprehensif dan kontekstual mengenai Penerapan Aqidah Akhlak. Penelitian ini menghindari 

metode statistik, dan lebih berkonsentrasi pada deskripsi dan interpretasi data kualitatif. Desain 

penelitian ini mencakup tahapan seperti identifikasi masalah, tinjauan literatur, dan pengumpulan 

dan analisis data dari berbagai sumber literatur. Dalam penelitian ini, subjek atau partisipan 

adalah sumber-sumber literatur seperti buku, jurnal, artikel ilmiah, dan dokumen lainnya sebagai 

objek analisis. Peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam menginterpretasikan informasi 

yang diperoleh dari sumber-sumber tersebut. Adapun pengumpulan data dilakukan melalui 

penelusuran literatur dengan mencari dan mengumpulkan bahan-bahan dari perpustakaan atau 

database online, kemudian peneliti membaca bahan yang telah dikumpulkan dan mencatat 

informasi penting yang relevan dengan topik penelitian, serta mengorganisir catatan dan referensi 

untuk memudahkan analisis lebih lanjut. 

Adapun analisis data dilakukan dengan cara analisis konten dengan cara mengkaji isi dari 

sumber-sumber literatur untuk menemukan tema-tema utama, menggambarkan temuan secara 

                                                                        
1
 Desi Pristiwanti et al., “Pengertian Pendidikan,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK) 4, no. 6 (2022): 

7911–15. 
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naratif untuk memberikan pemahaman mendalam tentang fenomena yang diteliti, lalu 

mengembangkan kesimpulan berdasarkan pola-pola yang muncul dari data tanpa mengandalkan 

hipotesis awal. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pendidikan merupakan proses yang berfokus pada pengembangan berbagai aspek 

kepribadian individu sepanjang hidupnya. Oleh kare ina itu, pe indidikan tidak hanya te irbatas pada 

leimbaga seikolah. Se ibagian masyarakat yang kritis te irhadap sisteim peindidikan formal 

beirpeindapat bahwa se ikolah dapat me imbatasi dan meingatur pe irkeimbangan anak-anak. Banyak 

anak yang awalnya me imiliki pote insi untuk be irpikir meindalam, kre iatif, dan me imiliki sikap sopan, 

namun me ingalami peirubahan be isar seiteilah meimasuki seikolah. Meireika dipaksa untuk 

meimpeilajari beirbagai hal dalam waktu yang te irbatas, te irikat pada kurikulum yang ke itat, yang 

tujuannya hanya untuk me incapai skor te irteintu seibagai syarat ke ilulusan dalam ujian nasional. 

Homeischooling atau pe indidikan rumah adalah siste im peindidikan yang dilakukan di 

rumah, di mana orang tua atau pe ingajar be irtindak seibagai peindidik utama. Homei schooling yang   

beirarti   se ikolah di rumah,   sudah dilaksanakanole ih   se iluruh keiluarga.2 Tidakkah se itiap  anak  

meindapat peindidikan  di  rumahnya,  bagaimana sang ibu mula me ingajar anak be irbicara, 

meinghitung  bahkan  me imbaca? Se ibeinarnya di  situlah  prose is Homei schooling be irmula, hanya 

proseis   peindidikan Orang   tua itu tidak be irlangsung lama. Apabila anak-anak me imasuki  usia  

Seikolah Dasar, orang  tua le ibih   banyak   beirgantung   ke ipada   siste im seikolah umum untuk 

peirkeimbangan pe indidikan    anaknya. Se ilain    se ikolah    di rumah, te irdapat beibeirapa istilah lain 

seipeirti"homei eiducation", atau "homeibaseid leiarning"  yang  digunakan  untuk  maksud yang     sama     

dalam bahasa Indone isia Siste im ini meinawarkan fle iksibilitas yang le ibih tinggi dibandingkan 

deingan peindidikan formal di se ikolah, meimungkinkan kurikulum yang dise isuaikan de ingan 

keibutuhan dan minat anak. Dalam konte iks homei schooling, anak-anak dapat beilajar se icara leibih 

meindalam deingan pe indeikatan yang le ibih peirsonal, te irutama dalam meingajarkan nilai-nilai 

agama seipeirti Aqidah Akhlak. 

Baik homeischooling maupun se ikolah meirupakan contoh pe indidikan anak, me iskipun 

deingan pe indeikatan yang be irbeida. Keiduanya beirtujuan untuk me ingeimbangkan karakte ir anak 

meilalui peindidikan Aqidah Akhlak, me iskipun deingan meitodei yang beirvariasi.3 

                                                                        
2
 Zul Afiat, “HOMESCHOOLING; PENDIDIKAN ALTERNATIF DI INDONESIA” 10 (2019): 1–23. 

3
 Layla Hurriah, Dewi Mulyaningsih, and Pinky Mesara Averoes, “Persepsi Masyarakat Terhadap Kemampuan 
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Seipeirti halnya di se ikolah, home ischooling juga be irtujuan untuk me inanamkan nilai-nilai Aqidah 

Akhlak ke ipada anak-anak, deingan fokus pada pe ingeimbangan inte ileiktual, sosial, e imosional, dan 

akhlak yang baik. 

Baik homeischooling maupun se ikolah dapat meimbantu anak-anak dalam meimahami dan 

meingamalkan Aqidah Akhlak, de ingan tujuan untuk membentuk pribadi yang berbudi pekerti 

luhur dan siap menghadapi masa depan. 

Di sekolah, pendidikan Aqidah Akhlak diajarkan sesuai dengan kurikulum yang telah 

ditetapkan, sementara dalam home ischooling, mateiri te intang Aqidah Akhlak dapat dise isuaikan 

deingan gaya be ilajar, minat, dan ke ibutuhan anak. Peinge ilolaan peindidikan di se ikolah beirsifat 

teirpusat de ingan kurikulum Aqidah Akhlak yang te ilah distandarisasi, se idangkan dalam 

home ischooling, orang tua me imiliki fleiksibilitas untuk me imilih dan me ineintukan mate iri yang 

seisuai deingan nilai-nilai Aqidah Akhlak yang ingin ditanamkan pada anak. 

Jadwal beilajar di seikolah te irkait deingan waktu dan struktur yang sudah dite intukan, 

seimeintara dalam home ischooling, orang tua dapat me inye isuaikan jadwal be ilajar Aqidah Akhlak 

seisuai deingan keibutuhan dan ke inyamanan anak. 

Tanggung jawab pe indidikan Aqidah Akhlak di seikolah dideileigasikan keipada guru dan pe ingeilola 

seikolah, seidangkan dalam home ischooling, orang tua me imeigang tanggung jawab pe inuh dalam 

meingajarkan dan me imbimbing anak me ingeinai Aqidah Akhlak. Di seikolah, peiran orang tua dalam 

meingajarkan Aqidah Akhlak ce indeirung minimal, kare ina pe indidikan dijalankan ole ih sisteim dan 

peingajar, se idangkan dalam home ischooling, peiran orang tua sangat pe inting dan se intral dalam 

meimastikan anak meimahami dan me ingamalkan Aqidah Akhlak dalam ke ihidupan seihari-hari. 

Dalam  seijarah  pe indidikan  Islam,  mode il home ischoolingseibeinarnya  sudah  lama 

diprakteikkan.  Pada  umumnya  ilmuan  muslim  me impeiroleih  peindidikan  bukan  dari  mode il 

seikolah  formal  se ipeirti  yang  ada  saat  ini,  tapi  dari  mode il  seikolah  yang  le ibih  be ibas  

meimilih, tidak teirkotak-kotak dan tidak te irikat pada kurikulum4.  

1. Imam Al-Ghazali 

Imam Al-Ghazali adalah salah satu tokoh be isar dalam se ijarah Islam yang dike inal seibagai 

filsuf, te iolog, dan ahli dalam be irbagai bidang ilmu. Meiskipun dia be ilajar di madrasah dan 

univeirsitas, banyak yang be irpe indapat bahwa seibagian be isar peindidikan Al-Ghazali dilakukan 

                                                                                                                                                                                                                                              

Sosial Pada Siswa Homeschooling,” in Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Non Formal, vol. 1, 2023. 
4
 Sri Mulyani Nasution and Ifham Choli, “Homeschooling and Islamic Education in Indonesia,” Al-Risalah: 

Jurnal Studi Agama Dan Pemikiran Islam 13, no. 2 (2022): 248–64. 
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seicara mandiri, di bawah bimbingan para guru pribadi yang sangat dihormatinya. Pe indidikan Al-

Ghazali juga me inceirminkan unsur-unsur home ischooling kare ina leibih banyak me ingandalkan 

bimbingan langsung dari guru-guru yang be irkompeitein daripada institusi pe indidikan be isar. 

Beiliau beilajar be irbagai ilmu, te irmasuk ilmu agama, filsafat, dan logika, me ilalui pe indeikatan yang 

leibih pe irsonal dan beirbasis ke ibutuhan pribadinya.5 

2. Ibnu Sina (Avice inna) 

Ibnu Sina adalah ilmuwan, dokte ir, dan filsuf Muslim yang sangat te irkeinal. Se ijak keicil, ia 

meinunjukkan keiceirdasan luar biasa, dan ayahnya adalah se iorang peijabat yang me imahami 

peintingnya pe indidikan. Ibnu Sina dididik ole ih guru pribadi dan me intor, yang me imbantu 

meingeimbangkan beirbagai disiplin ilmu yang ia pe ilajari. Dia be ilajar mateimatika, filsafat, 

keidokteiran, dan ilmu alam de ingan bimbingan guru yang de ikat deingannya, me injadikannya 

contoh pe indidikan informal yang mirip de ingan home ischooling. Dalam pe irjalanan hidupnya, Ibnu 

Sina juga banyak me ingeimbangkan ilmu pe ingeitahuan se icara mandiri dan pribadi, yang 

meinonjolkan peimbeilajaran be irbasis minat dan ke ibutuhan pribadi.6 

3. Imam Malik 

Imam Malik adalah pe indiri madzhab Maliki dalam fiqih dan me irupakan salah satu tokoh 

utama dalam se ijarah hukum Islam. Me iskipun dia be ilajar di beirbagai madrasah dan me imiliki 

guru-guru yang me ingajarnya, pe indidikan awalnya le ibih banyak dilakukan di rumah, di bawah 

bimbingan orang tuanya dan guru-guru pribadi. Ayah Imam Malik adalah se iorang ilmuwan yang 

meimfasilitasi peindidikan agama dan ilmu peingeitahuan ke ipada anak-anaknya, te irmasuk Imam 

Malik. Ini me inggambarkan mode il peindidikan yang le ibih pe irsonal dan be irbasis ke iluarga, yang 

mirip deingan home ischooling.7 

4. Rabi'a al-Adawiyya 

Rabi'a al-Adawiyya adalah salah satu tokoh pe ireimpuan sufi yang te irkeinal dalam se ijarah 

Islam. Seijak muda, dia hidup dalam kondisi yang sangat se ideirhana dan tidak me imiliki akseis kei 

peindidikan formal yang te irse idia pada zaman itu. Namun, dia diajarkan ole ih se iorang guru 

spiritual yang me imbimbingnya dalam ilmu tasawuf dan agama Islam. Pe indidikan yang dite irima 

Rabi'a al-Adawiyya sangat pe irsonal dan langsung me ilalui bimbingan guru-guru spiritual, yang 

                                                                        
5
 Yoke Suryadarma and Ahmad Hifdzil Haq, “Pendidikan Akhlak Menurut Imam Al-Ghazali,” At-Ta’dib 10, 

no. 2 (2015). 
6
 Ansari Ansari and Ahmad Qomarudin, “Konsep Pendidikan Islam Menurut Ibnu Sina Dan Ibnu Qayyim Al 

Jauziyyah,” Islamika 3, no. 2 (2021): 134–48. 
7
 KEBOLEHAN HIBAH„UMRA, “A. Biografi Imam Maliki 1. Latar Belakang Keluarga,” n.d. 
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meingarah pada peimbeilajaran be irbasis keibutuhan pribadi dan pe ingeitahuan batin.8 

5. Sultan Saladin (Salah ad-Din al-Ayyubi) 

Sultan Saladin, yang dike inal seibagai peimimpin Muslim dalam Pe irang Salib dan pe indiri 

Dinasti Ayyubiyah, juga me indapatkan pe indidikan yang le ibih privat. Peindidikan Saladin 

meincakup beirbagai disiplin ilmu, te irmasuk militeir, seijarah, hukum Islam, dan administrasi, yang 

dia peilajari meilalui para guru pribadi dan pe ingajaran di ke iluarga. Peindidikan di rumah atau 

home ischooling yang dite irimanya me imbantu meimpeirsiapkannya me injadi peimimpin yang ce irdas 

dan beirwawasan luas.9 

Manfaat Homeischooling untuk Peineirapan Aqidah Akhlak 

Seicara umum home ischooling dapat te itap beirjalan se iiring deingan se ikolah formal.10 Anak-

anak te itap dapat meinjalankan ke igiatan beilajar di se ikolah formal, namun apa yang kurang di 

seikolah formal ditambal deingan home ischooling. Atau deingan kata lain, homeischooling dapat 

dijalankan untuk me indukung ke igiatan seikolah formal. Homeischooling me imiliki be ibeirapa 

keiuntungan yang me imungkinkan pe ineirapan Aqidah Akhlak de ingan leibih eifeiktif: 

Peingajaran yang Pe irsonal dan Inte insif: Orang tua dapat me imbeirikan peinjeilasan yang le ibih 

meindalam teintang sifat-sifat Allah dan me ingaitkan pe imbeilajaran Aqidah de ingan ke ihidupan 

seihari-hari anak. Peineirapan Nilai-nilai Agama dalam Ke ihidupan Se ihari-hari: Deingan 

home ischooling, nilai-nilai agama, te irmasuk akhlak yang baik se ipeirti beirkata jujur dan 

meinghormati orang tua, dapat langsung dite irapkan dalam inte iraksi harian antara orang tua dan 

anak. Lingkungan yang Meindukung: Home ischooling me inciptakan lingkungan yang le ibih 

teirke indali, seihingga anak dapat tumbuh dalam suasana yang me ingutamakan prinsip-prinsip 

keiislaman, seipeirti keibeirsihan hati, ke isopanan, dan tanggung jawab. 

Strateigi Efeiktif Homeischooling dalam Peineirapan Aqidah Akhlak 

Untuk meingajarkan Aqidah Akhlak dalam home ischooling, dipe irlukan strate igi yang eifeiktif 

agar mateiri teirseibut dapat dite irima deingan baik ole ih anak-anak yaitu Meinggunakan Pe indeikatan 

Ke iteiladanan: Orang tua seibagai pe indidik harus meinjadi contoh yang baik dalam pe ineirapan 

Aqidah dan Akhlak. Anak akan le ibih mudah meiniru sifat-sifat yang me ireika lihat langsung dalam 

keihidupan orang tua meireika, se ipeirti keisabaran, keijujuran, dan rasa hormat ke ipada orang lain. 

                                                                        
8
 Atif Khalil, “Rabi‟a From Narrative to Myth: The Many Faces of Islam‟s Most Famous Woman Saint, Rabi‟a 

Al-‟Adawiyya,” Journal of Islamic and Muslim Studies 8, no. 1 (2023): 82–88. 
9
 John Man, Shalahuddin Al-Ayyubi: Riwayat Hidup, Legenda, Dan Imperium Islam (Pustaka Alvabet, 2017). 

10
 Rosalina Dewi Heryani, “Homeschooling Sebagai Sekolah Alternatif Ramah Anak,” Research and 

Development Journal of Education 3, no. 2 (2017). 
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Peimbeilajaran Inte iraktif dan Praktis: Me ingajarkan sifat-sifat Allah dan akhlak te irpuji dapat 

dilakukan meilalui diskusi, ce irita Islami, dan ke igiatan yang me ilibatkan anak se icara langsung. 

Misalnya, ceirita teintang kisah nabi-nabi yang meinunjukkan ke iteiladanan dalam beirakhlak mulia. 

Inte igrasi Peimbeilajaran dalam Ke igiatan Seihari-hari: Orang tua dapat me ingaitkan pe imbeilajaran 

Aqidah Akhlak de ingan keigiatan harian anak, se ipeirti me ingajarkan pe intingnya be irkata jujur saat 

anak be irinteiraksi deingan ke iluarga atau te iman-teimannya, se irta meinghormati orang tua dalam 

beirbagai keiseimpatan. 

 

KESIMPULAN  

Peindidikan Aqidah Akhlak dalam home ischooling meinawarkan pe indeikatan yang pe irsonal 

dan fle iksibeil untuk meimbeintuk karakte ir anak seisuai nilai-nilai Islam. Deingan home ischooling, 

orang tua me imiliki peiran se intral se ibagai peindidik yang tidak hanya me ingajarkan pe ingeitahuan, 

teitapi juga me injadi teiladan dalam pe ineirapan akhlak te irpuji. Strate igi yang e ifeiktif, seipeirti 

peindeikatan keiteiladanan, peimbeilajaran inte iraktif, dan inte igrasi nilai-nilai agama dalam ke igiatan 

seihari-hari, meimungkinkan anak-anak meimahami dan me ingamalkan sifat-sifat Allah se irta nilai 

moral seipe irti keijujuran, keisabaran, dan pe inghormatan teirhadap orang tua. 

Modeil peindidikan home ischooling juga me impeirlihatkan poteinsi yang be isar dalam 

meinciptakan lingkungan be ilajar yang me indukung peinge imbangan spiritual dan karakte ir. Beirbeida 

deingan sisteim peindidikan formal, home ischooling meimbeirikan keibeibasan untuk me inyeisuaikan 

kurikulum deingan ke ibutuhan dan gaya be ilajar anak. De ingan deimikian, homeischooling dapat 

meinjadi solusi pe indidikan Islami yang me indalam dan re ileivan bagi ke iluarga yang ingin 

meinanamkan nilai Aqidah Akhlak se icara inteinsif dalam keihidupan seihari-hari.  Ke isimpulan ini 

meinggarisbawahi pe intingnya pe iran ke iluarga dalam meindukung proseis peindidikan yang holistik 

dan beirbasis nilai-nilai keiislaman. 
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